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Status gizi yang buruk terutama selama masa anak-anak berdampak negatif pada kehidupan awal, serta
sepanjang siklus hidup manusia. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan status gizi anak-
anak adalah bargaining power ibu. Penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan: (1)
penggunaan data cross-sectional, padahal status gizi (stunting) merupakan akumulasi periode sebelumnya
dan bargaining power merupakan suatu proses, sehingga untuk melihat hubungan kausalitas kurang tepat
jika menggunakan data cross-sectional; (2) pengukuran bargaining power masih menggunakan pendekatan
tidak langsung yang umumnya berkisar pada kepemilikan ekonomi, sementara ada indikator yang lebih baik
yaitu dengan pendekatan langsung melalui pertanyaan tentang pengambilan keputusan dalam rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari pengaruh bargaining power ibu terhadap status gizi anak di
Indonesia. Unit analisisnya adalah anak berusia 7-19 tahun (IFL S5) yang masih memiliki dan tinggal
bersama orang tua (1FL $4). Dengan menggunakan metode estimasi OL S, hasilnya menunjukan bahwa
bargaining power ibu signifikan dan positif memengaruhi status gizi anak yang diukur dengan z-score TB/U.
Demikian juga dengan status bekerja ayah, pendidikan dan tinggi badan orang tua, jenis kelamin anak,
pendapatan dan kepemilikan aset rumah tangga, serta status kota-desa. Sedangkan bargaining power ayah
dan status bekerjaibu tidak signifikan, bahkan umur dan jumlah saudara kandung anak memiliki dampak
negatif.
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Poor nutritional status, especially during childhood, has a negative impact on early life as well as throughout
the human life cycle. One of the factors that influence the improvement of children's nutritional statusisthe
bargaining power of mothers. Previous studies still have limitations: (1) the use of cross-sectional data,
whereas nutritional status (stunting) is the accumulation of previous periods and bargaining power isa
process, so to see causality is less appropriate when using cross-sectional data; (2) the measurement of
bargaining power still uses an indirect approach which generally revolves around economic ownership,
while there are better indicators, namely a direct approach through questions about decision making in the
household.

This study aims to see the effect of bargaining power of mothers on children's nutritional statusin Indonesia.
The unit of analysisis children aged 7-19 years (IFL S5) who still have and live with parents (IFLS4). Using
the OL S estimation method, the results show that maternal bargaining power is significant and positively
influences the child's nutritional status as measured by the z-score TB/U. Likewise with the working status
of the father, education and height of the parents, the sex of the child, income and ownership of household
assets, as well asthe status of the urban-rural. While the father's bargaining power and mother's working
status are not significant, even the age and number of siblings have a negative impact.
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